
 

Pemerintah Luncurkan Proyek Percontohan Program Satu Juta Nelayan Berbasis Teknologi Digital di 

Sukabumi�� Maritim--Sukabumi, Pemerintah melalui Kemenko Bidang Kemaritiman secara resmi 

meluncurkan proyek percontohan Program 1 Juta Nelayan Berdaulat di Desa Ciwaru, Kabupaten 

Sukabumi, Rabu (10-4-2019).��Proyek percontohan ini merupakan tindak lanjut peluncuran Program 

1 Juta Nelayan Berdaulat berbasis teknologi digital yang telah diluncurkan oleh Menko Maritim Luhut 

Pandjaitan pada Hari Senin (8-4-2019) di Jakarta. � "Indonesia adalah negara yang memiliki kekayaan 

laut sangat besar. Menurut data UNDP tahun 2017, kekayaan laut kita USD 2,5 Triliun per tahun, tapi 

kita baru mampu memanfaatkan sebesar 7% saja karena keterbatasan teknologi di bidang Maritim," ujar 

Menko Luhut saat membuka acara peluncuran bersama warga nelayan Kabupaten Sukabumi di Desa 

Ciwaru. � 

 

Program 1 juta nelayan berdaulat ini memberikan pelatihan kepada sekitar 1000 orang yang terdiri dari 

nelayan, ketua rukun nelayan tiap desa/kecamatan, pengurus/petugas koperasi nelayan, petugas TPI, 

pembina nelayan untuk memanfaatkan sebuah aplikasi digital. Aplikasi tersebut dibuat oleh FishOn, 

sebuah perusahaan rintisan digital mitra Kemenko Bidang Kemaritiman. �� Aplikasi berbasis android 

ini memiliki fitur informasi pencurian ikan, pengawetan ikan, penjualan ikan, komunikasi pencatatan 

hasil tangkapan ikan, panic button untuk permintaan bantuan dalam kondisi darurat, fitur pembayaran 

elektronik dan fitur belanja kebutuhan sehari hari. Selain itu ada aplikasi penjualan dan manajemen 

gudang untuk koperasj nelayan, aplikasi lelang ikan online yang menghubungkan TPI, nelayan dan 

pedagang ikan, serta aplikasi website penjualan e-commerce ikan.�� Tak hanya itu, FishOn juga 

mengembangkan device IoT untuk memberikan layanan internet murah ditengah laut, juga teknologi 

dari bahan alami yang membuat ikan tidak cepat membusuk dan tetap segar dalam 45 hari. �� 


